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ABSTRACT

This community service program focused on improving the digital literacy of students at SMPN 1
Trowulan through Microsoft Word training. The main problem faced was students' low skill level in
using word processing applications due to limited facilities, limited computer practice, and the
predominant use of smartphones over computers. The activity method consisted of initial observation,
development of training modules, implementation of step-by-step practice, intensive mentoring, and
evaluation of results. The training materials included an introduction to basic features, document
organization, insertion of images and tables, and preparation of reports in accordance with academic
standards. The results showed a significant improvement in students' digital skills, demonstrated by their
ability to create simple documents, adjust text formatting, and compile neat reports. Furthermore, the
training fostered learning motivation, increased self-confidence, and encouraged students' creativity in
utilizing technology. The program's impact was felt not only by students but also by teachers and the
school through the availability of training modules that can be used continuously. Thus, this Microsoft
Word training is an important first step in realizing the digitalization of education at SMPN 1 Trowulan.
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ABSTRAK

Program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan fokus pada peningkatan literasi digital
peserta didik SMPN 1 Trowulan melalui pelatihan Microsoft Word. Permasalahan utama yang dihadapi
adalah rendahnya keterampilan siswa dalam menggunakan aplikasi pengolah kata akibat keterbatasan
fasilitas, minimnya praktik komputer, serta dominannya penggunaan smartphone dibandingkan komputer.
Metode kegiatan dilakukan melalui observasi awal, penyusunan modul pelatihan, pelaksanaan praktik
bertahap, pendampingan intensif, hingga evaluasi hasil. Materi pelatihan mencakup pengenalan fitur
dasar, pengaturan dokumen, penyisipan gambar dan tabel, serta penyusunan laporan sesuai kaidah
akademik. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada keterampilan digital siswa,
ditandai dengan kemampuan mereka membuat dokumen sederhana, mengatur format teks, hingga
menyusun laporan yang rapi. Selain itu, pelatihan ini menumbuhkan motivasi belajar, meningkatkan
kepercayaan diri, dan mendorong kreativitas siswa dalam memanfaatkan teknologi. Dampak program
tidak hanya dirasakan oleh siswa, tetapi juga guru dan sekolah melalui keberadaan modul pelatihan yang
dapat digunakan secara berkelanjutan. Dengan demikian, pelatihan Microsoft Word ini menjadi langkah
awal penting dalam mewujudkan digitalisasi pendidikan di SMPN 1 Trowulan.

Kata Kunci: digitalisasi pendidikan, literasi digital, Microsoft Word
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan fondasi penting dalam membentuk generasi penerus bangsa, karena melalui
pendidikan siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga keterampilan yang relevan dengan
perkembangan zaman(Prata™al et al.,, n.d.; Yoga Pratama et al.,, 2022). Di era digital saat ini,
keterampilan dalam mengoperasikan perangkat lunak komputer, khususnya Microsoft Word, menjadi
salah satu kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh siswa(Arie, 2019; Prata™al et al., n.d.). Aplikasi ini
banyak digunakan dalam penyusunan tugas, laporan, hingga karya ilmiah sehingga penguasaan MS Word
sejak dini akan membantu siswa dalam meningkatkan literasi digital(Fuji Yanti et al., 2025; Wahyudin
Adam et al., n.d.)

SMPN 1 Trowulan merupakan lembaga pendidikan formal yang memiliki peran besar dalam
menyiapkan siswa menghadapi tantangan abad 21(Naila et al., 2021). Meskipun demikian, berdasarkan
hasil observasi, sebagian besar siswa masih belum menguasai secara optimal penggunaan aplikasi
perkantoran, khususnya MS Word(Azizatunnafi’ah & Mufidah, 2023; Fernanda et al., 2020). Kondisi ini
dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain keterbatasan praktik penggunaan komputer di sekolah, siswa
yang lebih familiar dengan penggunaan smartphone dibandingkan komputer, serta materi keterampilan
digital dalam kurikulum yang belum diajarkan secara mendalam. Padahal, perkembangan teknologi
digital menuntut siswa agar mampu beradaptasi sejak dini(Yuliana & Sarmini, 2024).

Oleh karena itu, kegiatan pelatihan MS Word yang dilaksanakan oleh kelompok KKN menjadi
solusi yang tepat untuk memperkenalkan serta membiasakan siswa dalam menggunakan teknologi
perkantoran(Fitriyadi, 2013; Yudha et al., 2023). Pelatihan ini mencakup pengenalan fitur dasar MS
Word, pengaturan dokumen, pembuatan tabel, penyisipan gambar, hingga format penulisan yang sesuai
dengan kaidah akademik. Dengan metode tersebut, siswa akan memiliki keterampilan praktis yang dapat
langsung diterapkan dalam kehidupan belajar sehari-hari(Prata™al et al., 2025; Yoga Pratama et al.,
2022). Melalui program ini, siswa SMPN 1 Trowulan diharapkan mampu memahami fungsi dan fitur
dasar MS Word, terbiasa menggunakannya dalam menyelesaikan tugas sekolah, memiliki keterampilan
digital dasar sebagai bekal melanjutkan pendidikan ke jenjang lebih tinggi, serta termotivasi untuk
memanfaatkan teknologi secara positif dalam kehidupan sehari-hari.

Program pelatihan ini tidak hanya memberikan dampak langsung kepada siswa, tetapi juga
mendukung peran sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan berbasis teknologi(Siti Nurjanah et al.,
2024). Dengan demikian, pelatihan MS Word bagi siswa SMPN 1 Trowulan dapat menjadi langkah awal
dalam mewujudkan digitalisasi pendidikan di lingkungan sekolah menengah pertama(Lestari & Lestari,
2019) Padahal, perkembangan teknologi digital menuntut siswa agar mampu beradaptasi sejak dini(Siti
Nurjanah et al., 2024). Adapun mitra dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah SMPN 1
Trowulan yang berlokasi di Kecamatan Wonorejo, Kabupaten Mojokerto. Berdasarkan hasil analisis
situasi, ditemukan beberapa permasalahan yang dihadapi oleh sekolah dan peserta didik terkait
keterampilan digital, khususnya dalam penggunaan aplikasi Microsoft Word, yaitu Pertama, rendahnya
pemahaman siswa mengenai penggunaan aplikasi perkantoran. Sebagian besar siswa belum terbiasa
menggunakan Microsoft Word dalam mengerjakan tugas sekolah, karena lebih sering menggunakan
smartphone daripada komputer(Fitri et al., 2024).

Kedua, Minimnya pembelajaran berbasis praktik komputer di sekolah. Materi teknologi informasi
dalam kurikulum belum mengajarkan penguasaan aplikasi pengolah kata secara mendalam, sehingga
siswa hanya mengenal fungsi dasar tanpa pendalaman praktik. Ketiga, Keterbatasan perangkat dan
fasilitas laboratorium komputer. Meskipun sekolah memiliki fasilitas komputer, jumlah perangkat yang
tersedia masih terbatas dibandingkan dengan jumlah siswa, sehingga praktik belajar menjadi kurang
optimal. Keempat, kurangnya inovasi pembelajaran berbasis digital Guru masih dominan menggunakan
metode konvensional dalam pembelajaran, sehingga integrasi keterampilan digital, seperti penguasaan
MS Word, belum diterapkan secara maksimal(Fernanda et al., 2020).

METODE

Pendekatan dalam penelitian ini adalah menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan
kualitatif adalah sebuah prosedur penelitian yang menghasilkan data yang bersifat deskriptif (Lintang
Ramadhani, 2024). Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian tidak bermaksud menguji hipotesis atau
menghasilkan angka statistik, tetapi lebih menekankan pada pemahaman makna, proses, serta pengalaman
siswa dalam kegiatan pembelajaran (Lintang Ramadhani, 2023).

Melalui pendekatan ini, peneliti ingin menggali secara mendalam bagaimana Digitalisasi



Jumat Informatika: Jurnal Pengabdian Masyarakat
Vol.6 No.3 Desember 2025

Pendidikan Melalui Pelatihan Microsoft Word. Dalam pelaksanaannya, data diperoleh melalui tiga teknik
utama, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi (Diana et al., 2025). Observasi dilakukan secara
langsung pada saat kegiatan seminar berlangsung, sehingga peneliti dapat mengamati interaksi antar
peserta didik dan mahasiswa, tingkat partisipasi, serta suasana kondusif yang tercipta. Wawancara
dilakukan dengan peserta didik yang mengikuti kegiatan, dengan tujuan untuk mendapatkan penilaian
objektif. Sementara itu, dokumentasi berupa foto dan video kegiatan digunakan sebagai bukti pendukung,
sekaligus memberikan gambaran visual yang lebih nyata tentang proses pelaksanaan program.

Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan mengacu pada model Miles dan Huberman yang
meliputi tiga tahapan (Ramadhani et al., 2024): (1) reduksi data, yaitu memilah dan merangkum informasi
penting dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi; (2) penyajian data, yakni mengorganisasi data
dalam bentuk narasi deskriptif agar lebih mudah dipahami; serta (3) penarikan kesimpulan, yaitu
merumuskan temuan penelitian secara logis dan sistematis. Dengan pendekatan ini, penelitian mampu
menghadirkan gambaran yang lebih kaya dan mendalam mengenai keberhasilan pelaksanaan seminar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan program Digitalisasi Pendidikan melalui Pelatihan Microsoft Word di SMPN 1
Trowulan telah memberikan dampak yang signifikan bagi peningkatan keterampilan digital peserta didik.
Tujuan utama dari kegiatan ini, yaitu meningkatkan kemampuan dasar siswa dalam menggunakan
aplikasi pengolah kata, berhasil tercapai dengan baik. Berdasarkan hasil evaluasi, mayoritas siswa mampu
membuat dokumen sederhana, melakukan pengaturan format teks, menyisipkan gambar maupun tabel,
serta menyusun laporan sesuai dengan kaidah penulisan yang benar(Wahyudin Adam et al., n.d.; Yoga
Pratama et al., 2022). Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan yang diberikan tidak hanya bersifat teoritis,
tetapi juga aplikatif dan mampu dipraktikkan secara langsung oleh para peserta didik dalam tugas sekolah
mereka.

Antusiasme siswa terlihat dari tingginya tingkat kehadiran serta partisipasi aktif dalam setiap sesi
pelatihan(Prata™al et al., n.d.; Wahyudin Adam et al., n.d.). Bahkan, sebagian siswa menampilkan
kreativitas yang lebih dengan menambahkan variasi desain, format, serta elemen visual dalam dokumen
yang mereka buat. Kreativitas ini menjadi salah satu indikator bahwa pelatihan tidak hanya melatih
keterampilan dasar, tetapi juga membuka ruang bagi siswa untuk bereksplorasi dengan fitur-fitur yang
tersedia dalam Microsoft Word. Guru pendamping pun memberikan respon positif, karena kegiatan ini
sangat membantu mereka dalam mendorong siswa untuk lebih terampil memanfaatkan teknologi sebagai
sarana pendukung pembelajaran.

Gambar 1. Pendampingan Peserta Didik

Selain itu, sekolah mendapatkan manfaat tambahan berupa modul pelatihan yang dapat dijadikan
panduan belajar secara berkelanjutan. Keberadaan modul ini memungkinkan siswa maupun guru untuk
mengulang materi secara mandiri di luar sesi pelatihan, sehingga hasil dari program tidak hanya berhenti
pada periode pelaksanaan KKN, tetapi juga memiliki keberlanjutan dalam kegiatan belajar mengajar
sehari-hari di sekolah. Dengan demikian, program digitalisasi pendidikan melalui pelatihan Microsoft
Word ini tidak hanya memberikan dampak jangka pendek dalam bentuk peningkatan keterampilan, tetapi
juga berpotensi menjadi fondasi penting dalam membangun budaya literasi digital di lingkungan sekolah.
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Adapun kegiatan pelatihan Microsoft Word di SMPN 1 Trowulan dilaksanakan secara bertahap,
dimulai dari tahap persiapan hingga tahap evaluasi. Rangkaian pelaksanaan kegiatan adalah sebagai
berikut:

1. Tahap Observasi
e Tim KKN melakukan observasi awal di SMPN 1 Trowulan untuk mengetahui kondisi sarana
prasarana laboratorium komputer, jumlah perangkat yang tersedia, serta tingkat kemampuan awal
siswa dalam menggunakan komputer.
e Dari hasil observasi, diperoleh informasi bahwa sebagian besar siswa hanya menguasai fungsi
dasar komputer dan jarang menggunakan aplikasi Microsoft Word secara mendalam.
2. Tahap Persiapan
e Menyusun materi pelatihan yang meliputi: pengenalan menu dasar Microsoft Word, pembuatan
dokumen, pengaturan format teks, penyisipan tabel/gambar, hingga pembuatan laporan
sederhana.
e Menyiapkan modul praktikum berbasis langkah demi langkah agar siswa lebih mudah mengikuti
pelatihan.
e Menyiapkan perangkat komputer/laptop yang tersedia di laboratorium sekolah dan memastikan
aplikasi Microsoft Word terinstal dengan baik.
e Melakukan koordinasi dengan guru TIK dan pihak sekolah terkait jadwal pelaksanaan pelatihan.
3. Tahap Pelatihan
Mengenalkan fungsi dasar aplikasi MS Word dan menu-menu utama.
Praktik Mengatur margin, ukuran kertas, dan orientasi halaman.
Menggunakan fitur format teks (font, ukuran, warna, paragraph, bullet & numbering).
Praktik menyisipkan gambar, shapes, dan simbol.
Membuat tabel, mengatur ukuran kolom/baris, serta menggabungkan sel.
Siswa diminta membuat laporan dengan format yang benar (cover, daftar isi, isi laporan,
penutup).
4. Tahap Pendampingan
e Selama pelatihan, siswa dibagi menjadi beberapa kelompok kecil agar lebih fokus dalam praktik.
e Tim KKN mendampingi siswa yang mengalami kesulitan.
e Siswa yang lebih cepat memahami diarahkan untuk membantu temannya (peer learning).
5. Tahap Evaluasi dan Sosialisasi Hasil
e Evaluasi dilakukan melalui tugas praktik, yaitu siswa membuat laporan sederhana dengan format
penulisan yang sesuai.
e Siswa yang berhasil menyelesaikan tugas dengan baik diberikan apresiasi.
e Tim KKN menyerahkan modul pelatihan kepada pihak sekolah agar dapat digunakan kembali
oleh guru untuk pelatihan berkelanjutan.

Gambar 2. Pelaksanaan Program Digitalisasi Pendidikan

Program Digitalisasi Pendidikan melalui Pelatihan Microsoft Word di SMPN 1 Trowulan memiliki
fungsi yang beragam, baik bagi siswa, guru, maupun sekolah. Dari sisi edukatif, program ini berfungsi
sebagai sarana pembelajaran literasi digital dasar, khususnya dalam penggunaan aplikasi pengolah kata
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yang menjadi kebutuhan penting di dunia pendidikan dan pekerjaan. Fungsi praktis dari program ini
terlihat pada kemampuan siswa dalam menyusun dokumen, laporan, dan makalah dengan format yang
rapi dan sesuai kaidah penulisan. Selain itu, program ini juga memiliki fungsi pendukung pembelajaran
karena membantu guru memperkaya metode mengajar dengan pendekatan berbasis teknologi. Fungsi lain
yang tidak kalah penting adalah fungsi pemberdayaan, yaitu menumbuhkan rasa percaya diri siswa dalam
menggunakan komputer serta membiasakan mereka memanfaatkan teknologi secara positif dan produktif.
Manfaat program ini dapat dirasakan secara langsung oleh siswa. Mereka memperoleh
keterampilan dasar dalam mengoperasikan Microsoft Word, lebih percaya diri dalam menyelesaikan
tugas berbasis komputer, serta terlatih berpikir sistematis melalui penyusunan dokumen yang terstruktur.
Manfaat jangka panjangnya adalah siswa memiliki bekal keterampilan digital yang dapat digunakan
untuk melanjutkan pendidikan maupun dalam kehidupan sehari-hari. Bagi guru, program ini bermanfaat
karena adanya modul pelatihan yang bisa digunakan sebagai bahan ajar tambahan, serta memudahkan
dalam pemberian tugas berbasis digital karena siswa sudah terbiasa menggunakan aplikasi pengolah kata.
Bagi sekolah, program ini mendukung terwujudnya visi digitalisasi pendidikan sekaligus
meningkatkan citra sekolah sebagai lembaga yang adaptif terhadap perkembangan teknologi. Hal ini
sejalan dengan semangat Kurikulum Merdeka yang menekankan keterampilan abad 21, termasuk literasi
digital, kreativitas, kolaborasi, dan berpikir kritis. Dengan demikian, program pelatihan ini tidak hanya
memberikan keterampilan teknis, tetapi juga membentuk pola pikir digital yang berkelanjutan, sehingga
manfaatnya dapat dirasakan dalam jangka panjang oleh siswa, sekolah, maupun masyarakat. Adapun
dampak dari progam ini adalah sebagai berikut:
e Dampak Ekonomi
Program pelatihan Microsoft Word memberikan dampak ekonomi secara tidak langsung.
Keterampilan digital dasar yang diperoleh siswa menjadi bekal penting ketika mereka melanjutkan
pendidikan atau memasuki dunia kerja. Dengan kemampuan menyusun laporan, proposal, dan
dokumen formal, siswa memiliki nilai tambah yang dapat meningkatkan daya saing di masa depan.
Secara jangka panjang, hal ini berkontribusi pada peningkatan kualitas sumber daya manusia yang
produktif, sehingga mendukung pertumbuhan ekonomi lokal.
e Dampak Sosial
Dari aspek sosial, program ini meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam menggunakan
komputer, yang sebelumnya masih terbatas. Siswa menjadi lebih mandiri dalam mengerjakan tugas
sekolah, sekaligus lebih aktif bekerja sama dengan teman sekelas dalam suasana belajar yang
kolaboratif. Selain itu, keterlibatan guru dalam program ini juga memperkuat hubungan antara siswa,
pendidik, dan tim KKN, sehingga tercipta sinergi yang positif di lingkungan sekolah.
e Dampak Pendidikan
Dalam bidang pendidikan, program ini mendukung implementasi Kurikulum Merdeka yang
menekankan keterampilan abad 21, terutama literasi digital, berpikir kritis, kreativitas, dan
kolaborasi. Guru memperoleh manfaat berupa tambahan metode pembelajaran berbasis teknologi,
sementara siswa terbiasa menyelesaikan tugas menggunakan aplikasi Microsoft Word. Sekolah pun
mendapatkan citra positif sebagai lembaga pendidikan yang adaptif terhadap perkembangan
teknologi, sekaligus memiliki sumber belajar tambahan berupa modul pelatihan yang dapat
digunakan berkelanjutan.
e Dampak pada Sektor Lain
Program ini juga berdampak pada pengembangan sumber daya manusia di masyarakat secara
lebih luas. Siswa yang lebih terbuka teknologi akan lebih mudah mengakses informasi,
menggunakan aplikasi edukasi, hingga berkontribusi dalam kegiatan berbasis digital di
lingkungannya. Hal ini mendorong terciptanya masyarakat yang lebih inovatif, modern, dan siap
menghadapi tantangan era digital.
Adapun luaran yang dihasilkan dari pelaksanaan program pelatihan Microsoft Word ini meliputi:
1. Luaran Wajib
e Laporan program pengabdian masyarakat bidang digitalisasi pendidikan
e Modul pelatihan Microsoft Word untuk siswa SMPN 1 Trowulan
o Dokumentasi kegiatan pelatihan (foto, video, dan absensi peserta)
2. Luaran Tambahan
e Meningkatnya keterampilan siswa dalam menggunakan MS Word untuk tugas sekolah
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e Guru memiliki referensi metode pembelajaran berbasis aplikasi perkantoran.

o Terbentuknya budaya literasi digital di lingkungan sekolah.

o Siswa lebih percaya diri dalam menyusun laporan, makalah, maupun karya tulis sederhana
dengan format yang benar.

Dengan adanya solusi dan target luaran ini, diharapkan program KKN dapat memberikan dampak
nyata bagi peningkatan kompetensi siswa SMPN 1 Trowulan, sekaligus mendukung transformasi
pendidikan berbasis digital di sekolah menengah pertama(Yudha et al., 2023) “Evaluasi dilakukan
melalui tugas praktik, yaitu siswa membuat laporan sederhana dengan format penulisan yang
sesuai(Wahyudin Adam et al., n.d.) Program Digitalisasi Pendidikan melalui Pelatihan Microsoft Word
di SMPN 1 Trowulan dirancang tidak hanya sebagai kegiatan sementara selama masa KKN, tetapi juga
sebagai langkah awal menuju peningkatan literasi digital di lingkungan sekolah. Oleh karena itu,
diperlukan strategi keberlanjutan agar manfaat yang diperoleh siswa tidak berhenti setelah program
selesai.

Langkah pertama yang dapat ditempuh adalah dengan memberikan modul pelatihan Microsoft
Word kepada pihak sekolah. Modul ini berisi panduan penggunaan Microsoft Word dari tingkat dasar
hingga menengah, sehingga guru maupun siswa dapat terus menggunakannya sebagai bahan ajar dan
referensi belajar mandiri. Dengan adanya modul ini, guru dapat lebih mudah mengintegrasikan
penggunaan MS Word ke dalam pembelajaran sehari-hari, khususnya dalam tugas yang berbasis laporan
atau karya tulis. Selain itu, pendampingan berkelanjutan oleh guru TIK menjadi faktor penting. Guru
dapat memberikan tugas rutin yang memanfaatkan Microsoft Word, sehingga siswa terbiasa
menggunakan aplikasi tersebut secara konsisten. Hal ini tidak hanya melatih keterampilan teknis siswa,
tetapi juga membentuk budaya literasi digital di sekolah. Dari sisi sarana, sekolah perlu mengoptimalkan
laboratorium komputer agar lebih efektif digunakan. Pengaturan jadwal praktikum komputer yang
terstruktur akan memungkinkan siswa untuk berlatih lebih banyak. Jika memungkinkan, penambahan
perangkat komputer juga perlu dipertimbangkan untuk mengatasi keterbatasan jumlah perangkat yang ada
saat ini.

Untuk mendukung keberlanjutan, pihak sekolah juga dapat menjalin kerja sama dengan mahasiswa
KKN berikutnya atau lembaga lain yang bergerak di bidang teknologi pendidikan, sehingga program
pelatihan dapat ditingkatkan ke level yang lebih tinggi, misalnya pelatihan Microsoft Excel, PowerPoint,
atau aplikasi produktivitas lainnya. Dengan adanya upaya berkelanjutan ini, diharapkan SMPN 1
Trowulan mampu mewujudkan lingkungan belajar yang berbasis digital, meningkatkan keterampilan
abad 21 siswa, dan mempersiapkan mereka menghadapi tantangan pendidikan maupun dunia kerja di era
teknologi. Pelaksanaan program Digitalisasi Pendidikan melalui Pelatihan Microsoft Word di SMPN 1
Trowulan secara umum berjalan dengan baik dan sesuai dengan rencana yang telah disusun. Tingkat
kehadiran siswa cukup tinggi, menunjukkan adanya antusiasme dari peserta didik untuk mengikuti
kegiatan. Selama pelatihan berlangsung, siswa terlihat aktif mencoba fitur-fitur Microsoft Word yang
diperkenalkan, bahkan beberapa di antaranya berinisiatif bertanya ketika mengalami kesulitan. Kehadiran
guru pendamping juga memberikan dukungan positif, sehingga proses pelatihan dapat berlangsung lebih
kondusif. Dari segi hasil, mayoritas siswa sudah mampu membuat dokumen sederhana menggunakan
Microsoft Word setelah mengikuti pelatihan. Mereka dapat mengatur format teks, membuat tabel,
menyisipkan gambar, hingga menyusun laporan sederhana dengan format penulisan yang lebih rapi.
Namun, masih ada sebagian siswa yang mengalami kesulitan dalam penggunaan fitur lanjutan seperti
pembuatan daftar isi otomatis, pengaturan margin, maupun penggunaan heading(Azizatunnafi’ah &
Mufidah, 2023). Meski demikian, dengan adanya pendampingan secara kelompok kecil, kesulitan
tersebut dapat teratasi secara bertahap.

Dampak positif dari pelatihan ini terlihat dari meningkatnya motivasi siswa dalam belajar
komputer, khususnya aplikasi Microsoft Word. Guru juga mendapat manfaat berupa modul pelatihan
yang dapat dijadikan referensi tambahan untuk pembelajaran di kemudian hari. Selain itu, sekolah
semakin terdorong untuk mengintegrasikan keterampilan digital dalam proses pembelajaran sebagai
bagian dari upaya mendukung literasi teknologi. Meskipun demikian, pelaksanaan program ini tidak lepas
dari beberapa kendala. Keterbatasan jumlah perangkat komputer membuat beberapa siswa harus berbagi
dalam praktik, sehingga waktu belajar individu menjadi berkurang. Tingkat keterampilan awal siswa yang
beragam juga menyebabkan adanya perbedaan kecepatan pemahaman antar peserta. Selain itu, waktu
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pelaksanaan yang terbatas membuat materi hanya dapat berfokus pada fitur-fitur dasar Microsoft Word,
sedangkan fitur lanjutan belum dapat dibahas secara mendalam.

Berdasarkan hasil evaluasi, direkomendasikan agar kegiatan serupa dapat diperpanjang waktunya
atau dilaksanakan dalam bentuk pelatihan lanjutan sehingga siswa memiliki kesempatan untuk
mempelajari fitur yang lebih kompleks. Sekolah juga diharapkan dapat mengoptimalkan penggunaan
fasilitas laboratorium komputer dan mendorong siswa untuk berlatih secara mandiri di luar jam pelajaran.
Selain itu, pelatihan tambahan bagi guru sangat diperlukan agar penggunaan Microsoft Word dapat
diintegrasikan dalam tugas-tugas siswa secara berkesinambungan. Dengan demikian, keberlanjutan
program digitalisasi pendidikan dapat lebih terjamin.

SIMPULAN

Pelaksanaan program Digitalisasi Pendidikan melalui Pelatihan Microsoft Word di SMPN
1 Trowulan berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan. Kegiatan ini
terbukti mampu meningkatkan literasi digital siswa, khususnya dalam penggunaan aplikasi
pengolah kata sebagai keterampilan dasar yang sangat penting di era teknologi informasi.
Mayoritas siswa berhasil menguasai pembuatan dokumen sederhana, pengaturan format teks,
penyisipan gambar dan tabel, serta penyusunan laporan dengan format yang rapi.

Selain memberikan manfaat langsung kepada siswa, program ini juga berdampak positif
bagi guru dan sekolah. Guru memperoleh modul pelatihan yang dapat dijadikan bahan ajar
berkelanjutan, sementara sekolah memperoleh citra positif sebagai lembaga yang adaptif
terhadap perkembangan teknologi. Dari sisi sosial, siswa menunjukkan peningkatan motivasi,
kepercayaan diri, dan kreativitas dalam memanfaatkan teknologi secara produktif.

Dengan demikian, pelatihan Microsoft Word ini tidak hanya memberikan dampak jangka
pendek berupa peningkatan keterampilan teknis, tetapi juga berpotensi memberikan manfaat
jangka panjang bagi keberlanjutan literasi digital. Program ini dapat menjadi langkah awal
penting dalam mendukung transformasi pendidikan berbasis digital di tingkat sekolah menengah
pertama, serta mempersiapkan peserta didik untuk menghadapi tantangan pendidikan dan dunia
kerja di era modern.
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